BABV

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Simpulan

Hasil-hasil temuan penelitian dan analisis yang telah dilakukan, diperoleh

beberapa simpulan, antara lain:

1.

Hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran
kooperatif STAD Iebih tinggi daripada hasil belajar siswa yang diajar dengan
strategi pembelajaran ekspositori.

Hasil belajar matematika siswa yang memiliki gaya berpikir sekuensial
abstrak lebih tinggi daripada hasil belajar matematika siswa yang memiliki
gaya berpikir sekuensial konkret.

Terdapat interaksi antara strategi pembelajaran dengan gaya berpikir
sekuensial dalam mempengaruhi hasil belajar matematika siswa. Berdasarkan
nilai rata-rata yang diperoleh siswa memberi indikasi bahwa kelompok siswa
yang memiliki gaya berpikir sekuensial abstrak lebih tepat jika diajar dengan
strategi pembelajaran kooperatif STAD. Sebaliknya kelompok siswa yang
memiliki gaya berpikir sekuensial konkret lebih tepat jika diajar dengan

strategi pembelajaran ekspositori.

Implikasi

Dari hasil simpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, dapat diketahui

bahwa strategi pembelajaran kooperatif STAD ternyata lebih efektif digunakan

dalam proses pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar

matematika siswa SMK dibandingkan dengan strategi pembelajaran ekspositori.
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Agar tujuan dari pembelajaran matematika dapat tercapai secara oprimal, maka
seorang guru dituntut untuk dapat mencari dan merancang suatu strategi
pembelajaran yang tepat sehingga siswa dapat berpartisipasi secara aktif dalam
mempelajari materi yang diajarkan dan dapat dengan mudah dipahami atau
dimengerti oleh siswa. Untuk dapat mengomptimal dan melibatkan siswa secara
aktif dalam belajar, hendaknya guru tidak hanya menggunakan setrategi
pembelajaran yang berpusat pada guru, tetapi diharapkan dapat menggunakan
strategi pembelajaran yang dapat membantu dan melatih siswa untuk mampu
memecahkan berbagai masalah termasuk masalah-masalah matematika yang
dihadapi siswa dalam kehidupan sehari-harinya. Salah satu strategi yang dapat
melibatkan siswa aktif dalam kegiatan belajar yang bermakna dan melatih siswa
untuk mampu memecahkan berbagai masalah yang dihadapinya adalah strategi
pembelajaran kooperatif STAD. Melalui strategi pembelajaran kooperatif STAD
diharapkan siswa tidak hanya menghafal dan mengingat fakta-fakta matematika,
tetapi diupayakan untuk aktif dalam membahas dan memecahkan suatu masalah
dalam suatu diskusi dengan tujuan siswa dapat memahami materi yang dikaitkan
dengan konteks kehidupan nyata yang dihadapi dilingkungannya.

Selain pemilihan strategi pembelajaran yang akan diterapkan, guru juga
harus memperhatikan karakteristik dan kebutuhan siswa agar siswa benar-benar
merasa nyaman dan termotivasi dalam belajar. Dalam pembelajaran matematika
diperlukan suatu model pemikiran sebuah konsep yang logis, rasional, kritis,
cermat dan efektif serta efisien. Sesuai dengan hal ini gaya berpikir siswa adalah
merupakan indikator yang perlu diperhatikan agar hasil belajarnya lebih baik. Hal
tersebut dapat menjadi pertimbangan bagi guru dalam menentukan strategi

pembelajaran yang digunakan.
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Setiap siswa, pada dasarnya memiliki karakteristik maupun gaya berpikir
yang berbeda satu dengan yang lainnya. Ada siswa yang cenderung memiliki gaya
berpikir sekuensial abstrak dan ada pula siswa yang cenderung memiliki gaya
berpikir sekuensial konkret. Siswa yang memiliki gaya berpikir abstrak cenderung
lebih suka bekerja sendiri dan selalu ingin mengetahui sebab-sebab suatu
persoalan. Sedangkan siswa yang memiliki gaya berpikir sekuensial konkrit
cenderung pola pikirnya atas dasar realitas.

Hasil temuan penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
kelompok siswa yang memiliki gaya berpikir sekuensial abstrak akan memperoleh
hasil belajar yang lebih baik jika diajar dengan strategi pembelajaran kooperatif
STAD sedangkan siswa yang memiliki gaya berpikir sekuensial konkret akan
memperoleh hasil belajar yang lebih baik jika diajar dengan strategi pembelajaran
ekspositori. Oleh karena itu, agar proses pembelajaran yang dilakukan guru di
dalam kelas sesuai antara apa yang diharapkan dengan kenyaataan dan mampu
meningkatkan hasil belajar siswa menjadi lebih baik, maka guru yang efektif dan
profesional dituntut harus mampu mengidentifikasi karakteristik dan kebutuhan
siswa termasuk gaya berpikir sekuensial mayoritas siswa yang ada di dalam kelas
sebelum  menentukan  strategi pembelajaran  yang akan  digunakan.
Pengidentifikasian dapat dilakukan dengan berbagai cara termasuk dengan sistem
tes gaya berpikir sekuensial yang disebarkan kepada para siswa. Jika dalam satu
kelas berdasarkan hasil tes diperoleh mayoritas siswa memiliki gaya berpikir
sekuensial abstrak maka sebaiknya guru dapat menggunakan strategi
pembelajaran kooperatif STAD. Sebaliknya jika dalam satu kelas, mayoritas siswa
memiliki gaya berpikir sekuensial konkret maka guru dapat menggunakan strategi

pembelajaran ekspositori.
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Dengan memahami karakteristik dan kebutuhan serta gaya berpikir

sekuensial yang dimiliki mayoritas siswa dalam satu kelas, guru diharapkan dapat

menentukan strategi pembelajaran mana yang efektif untuk digunakan agar pada

prakteknya proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik, efektif dan efisien,

yang pada akhirnya juga dapat memberikan dampak atau pengaruh yang lebih

baik terhadap hasil belajar yang dicapai oleh siswa.

C. Saran

Berdasarkan simpulan yang telah dikemukakan, maka sebagai tindak

lanjut dari penelitian ini disarankan beberapa hal sebagai berikut:

1.

Kepada guru matematika diharapkan untuk lebih kreatif dan inovatif dalam
memilih maupun menentukan strategi pembelajaran yang akan digunakan
dalam menyampaikan materi dan melibatkan siswa secara aktif dalam belajar
dan disarankan kepada guru untuk dapat menggunakan strategi pembelajaran
kooperatif STAD dalam menyampaikan konsep-konsep matematika agar
siswa lebih berperan aktif dalam proses pembelajaran dan terlatih untuk
mampu memecahkan berbagai masalah  yang dihadapi siswa dalam
lingkungan masyarakat serta menghapus mind set siswa bahwa pelajaran
matematika adalah pelajaran yang sulit dipahami.

Agar penerapan strategi pembelajaran yang dilakukan guru berjalan dengan
efektif dan efisien sebaiknya guru terlebih dahulu melakukan identifikasi
terhadap karakteristik, kebutuhan maupun gaya berpikir sekuensial (abstrak
atau konkret) yang dimiliki siswa dengan memberikan seperangkat tes gaya
berpikir sekuensial kepada siswa. Peneliti menyarankan jika dalam satu kelas

dari hasil tes yang diberikan mayoritas siswa memiliki gaya berpikir
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sekuensial abstrak maka sebaiknya guru menggunakan strategi pembelajaran
kooperatif STAD dan sebaliknya jika dalam satu kelas mayoritas siswa
memiliki gaya berpikir sekuensial konkret sebaiknya guru menggunakan
strategi pembelajaran eskpositori.

. Pengelola sekolah sudah selayaknya untuk mengadakan pendidikan dan
pelatihan bagi para guru matematika dalam penggunaan strategi pembelajaran
dengan mengundang staf ahli strategi pembelajaran ke sekolah.

. Kepada pemerhati pendidikan, diharapkan hasil penelitian ini dimasukkan
dalam bentuk artikel ke dalam jurnal atau membuat dalam bentuk buku serta
disebarluaskan kepada komunitas pengguna hasil penelitian misalnya guru,
kepala sekolah, pengawas sekolah maupun mahasiswa kependidikan.

. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan untuk dapat melakukan penelitian
lebih lanjut dengan topik atau permasalahan yang sama sehingga diperoleh
hasil penelitian yang lebih menyeluruh. Hal ini penting agar hasil penelitian
ini bermanfaat sebagai penyeimbang teori maupun sebagai reformasi terhadap
dunia pendidikan khususnya dalam penggunaan strategi pembelajaran yang

tepat.
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BAB IV


HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian


Data-data hasil temuan penelitian dikelompok berdasarkan interaksi antara strategi pembelajaran kooperatif STAD dengan gaya berpikir sekuensial siswa. Perbandingan kelompok data-data hasil belajar siswa berdasarkan temuan penelitian, secara ringkas dirangkum pada Tabel 4.1.


Tabel 4.1.
Perbandingan Data Hasil Belajar Matematika Siswa Berdasarkan Strategi Pembelajaran Kooperatif STAD Dengan Gaya Berpikir Sekuensial Siswa

		

		Strategi Pembelajaran

		Total



		Gaya Berpikir Sekuensial

		Kooperatif STAD (A1)

		Ekspositori 

		



		Abstrak

(B1)

		n1
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1


∑X

		=


=


=

		13

30.46

396

		n2
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2


∑X

		=


=


=

		12

26.25

315

		nB1
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B1


∑X

		=


=


=

		25

28.36

711



		Konkret

(B2)

		n3
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3


∑X

		=


=


=

		11

25.73

283

		n4
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4


∑X

		=


=


=

		12

26.75

321

		nB2
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B2


sB2

		=


=


=

		23

26.24

604



		Total

		nA1
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A1


∑X

		=


=


=

		24

28.09

679

		nA2
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A2


∑X

		=


=


=

		24

26.50

636

		nt
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t


∑X

		=


=


=

		48

27,30

1315





Selanjutnya data-data hasil belajar matematika siswa dideskripsikan secara lebih rinci, sebagai berikut:

1. Hasil Belajar Siswa yang Diajarkan Dengan Strategi Pembelajaran Kooperatif STAD (A1)

Hasil belajar matematika Siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran kooperatif STAD diperoleh skor tertinggi 33 dan skor terendah 23. Hasil perhitungan diperoleh rata-rata  = 28,25; varians = 8,63; standar deviasi = 2,94; median = 28,1 dan modus = 26,1. Data dibuat dalam daftar distribusi frekuensi, yang secara ringkas dirangkum pada Tabel 4.2.


Tabel 4.2.Daftar Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Siswa yang    Diajarkan Dengan Strategi Pembelajaran Kooperatif STAD (A1)


		No.

		Kelas Interval

		F

		% relative

		% Kumulatif



		1

		22-23

		1

		4,2%

		4,2%



		2

		24-25

		4

		16,7%

		20,9%



		3

		26-27

		4

		16,7%

		37,6%



		4

		28-29

		6

		         25%

		62,6%



		5

		30-31

		5

		20,8%

		83,4%



		6

		32-33

		4

		16,7%

		100%



		Jumlah

		24

		   100%

		





Berdasarkan Tabel 4.2 di atas, tampak sebanyak 6 orang (25%) yang terletak pada kelompok rata-rata; 9 orang (37,6%) terletak di bawah kelompok rata-rata; dan sebanyak 9 orang (37,6%) terletak di atas kelompok rata-rata. Lebih jelasnya dapat divisualisasikan pada Gambar 4.1.
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Gambar 4.1.
Histogram Hasil Belajar Matematika Siswa yang Diajar dengan strategi Pembelajaran Kooperatif STAD  (A1)

2. Hasil Belajar Siswa yang Diajarkan Strategi Pembelajaran Eskpositori (A2)

Hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran ekspositori  diperoleh skor tertinggi 31 dan  skor terendah 24. Hasil perhitungan diperoleh  rata-rata = 26,5; varians  = 2,78; standar  deviasi = 1.67; median = 26,4 dan modus = 26,3. Secara ringkas distribusi frekuensi data dirangkum pada   Tabel 4.3.

Tabel 4.3.
Daftar Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Matematika Siswa yang Diajar dengan strategi Pembelajaran Ekspositori (A2)

		No.

		Kelas Interval

		F

		%

		% Kumulatif



		1

		24   - 25

		7

		29,2%

		29,2%



		2

		26    -  27

		11

		45,8%

		75,0%



		3

		28   -   29

		5

		20,8%

		95,8%



		4

		30   -   31

		1

		4,17%

		100%



		Jumlah

		24

		100%

		 





Dari Tabel 4.3 di atas, sebanyak 11 orang (45,8,5%) berada pada kelompok rata-rata; 7 orang (29,2%) berada di bawah kelompok rata-rata; dan sebanyak 6 orang (25%) berada di atas kelompok rata-rata. Jelasnya dapat divisualisasikan pada Gambar 4.2.
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Gambar 4.2.
Histogram Hasil Belajar Matematika Siswa yang Diajar Dengan Strategi Pembelajaran Ekspositori (A2)

3. Hasil Belajar Matematika Siswa Yang Memiliki  Gaya Berpikir Sekuensial Abstrak (B1)

Hasil belajar matematika kelompok siswa yang memiliki gaya berpikir sekuensial abstrak diperoleh skor tertinggi sebesar 33 dan terendah 24. Hasil perhitungan diperoleh rata-rata = 28,5; varians = 7; standar deviasi = 2,65; median = 29,2 dan modus = 28,5. Secara ringkas distribusi frekuensi data dirangkum pada Tabel 4.4.


Tabel 4.4.
Daftar Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Matematika Siswa Memiliki Gaya Berpikir Sekuensial Abstrak (B1)

		No.

		Kelas Interval

		F

		%

		% Kumulatif



		1

		24-25

		4

		16%

		16%



		2

		26-27

		5

		20%

		36%



		3

		28-29

		7

		28%

		64%



		4

		30-31

		5

		20%

		84%



		5

		32-33

		4

		16%

		100%



		Jumlah

		25

		100%

		      





Dari Tabel 4.4 di atas, sebanyak 7 orang (28%) berada pada kelompok rata-rata; 9 orang (36%) berada di bawah kelompok rata-rata; dan sebanyak 9 orang (36%) berada di atas kelompok rata-rata. Jelasnya dapat divisualisasikan pada Gambar 4.3.
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Gambar 4.3.
Histogram Hasil Belajar Matematika Siswa yang Memiliki Gaya Berpikir Sekuensial Abstrak (B1)

4. Hasil Belajar SiswaYang Memiliki Gaya Berpikir Sekuensial Konkret (B2)

Hasil belajar Matematika kelompok siswa yang memiliki gaya berpikir sekuensial konkret diperoleh skor tertinggi sebesar 31 dan terendah 23. Hasil perhitungan diperoleh rata-rata = 26,28; varians = 3,53; standar deviasi = 1,88;  median = 26,1 dan modus = 25,8. Secara ringkas distribusi frekuensi data, diperlihatkan pada Tabel 4.5.


Tabel 4.5.
Daftar Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Matematika Siswa Memiliki Gaya Berpikir Sekuensial Konkret (B2)

		No.

		Kelas Interval

		F

		%

		% Kumulatif



		1

		22 – 23

		1

		4,35%

		4,35%



		2

		24 - 25

		7

		30,43%

		34,78%



		3

		26 – 27

		10

		43,5%

		78,28%



		4

		28 – 29

		4

		17,4%

		95,65%



		5

		30 - 31

		1

		4,35%

		          100%



		Jumlah

		23

		100%

		





Dari Tabel 4.5 di atas, sebanyak 10 orang (43,5%) berada pada kelompok rata-rata; 8 orang (34,78%) berada di bawah kelompok rata-rata; dan sebanyak 5 orang (21,74%) berada di atas kelompok rata-rata. Jelasnya dapat divisualisasikan pada Gambar 4.4.
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Gambar 4.4. Histogram Hasil Belajar Matematika Siswa yang Memiliki Gaya Berpikir Sekuensial Konkret (B2).

5. Hasil Belajar Siswa Yang Diajar Dengan Strategi Pembelajaran Kooperatif STAD dan memiliki Gaya Berpikir Sekuensial Abstrak (A1B1)

Hasil penelitian diperoleh skor tertinggi 33 dan terendah 28. Selanjutnya dari hasil perhitungan diperoleh skor rata-rata  = 30,46; varians = 2,67; standar deviasi = 1,63; median = 30,5 dan modus = 30,5. Secara ringkas distribusi frekuensi data, diperlihatkan pada Tabel 4.6.


Tabel 4.6.
Daftar Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Siswa yang Diajar dengan strategi Pembelajaran Kooperatif STAD dan memiliki Gaya Berpikir Sekuensial Abstrak (A1B1)

		No.

		Kelas Interval

		F

		%

		% Kumulatif



		1

		28 – 29

		4

		30,7%

		30,7%



		2

		30 – 31

		5

		38,5%

		69,2%



		3

		32 - 33

		4

		30.7%

		100%



		Jumlah

		13

		100%

		





Dari Tabel 4.6 di atas, sebanyak 5 orang (38,5%) berada pada kelompok rata-rata; 4 orang (30,7%) di bawah kelompok rata-rata; dan 4 orang (30,7%) di atas kelompok rata-rata. Jelasnya dapat divisualisasikan pada Gambar 4.5.
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Gambar 4.5.
Histogram Hasil Belajar Siswa yang Diajar Dengan Strategi Pembelajaran Kooperatif STAD dan memiliki Gaya Berpikir Sekuensial Abstrak (A1B1)

6. Hasil Belajar Siswa yang Diajar Dengan Strategi Pembelajaran Kooperatif STAD dan Memiliki Gaya  Berpikir Sekuensial Konkret (A1B2)

Hasil penelitian diperoleh skor tertinggi 28 dan terendah 23. Selanjutnya dari hasil perhitungan diperoleh rata-rata  = 25,73; varians = 1,96 standar deviasi = 1,40; median = 25,67 dan modus = 25,64. Secara ringkas distribusi frekuensi data, diperlihatkan pada Tabel 4.7.


Tabel 4.7.
Daftar Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Siswa yang Diajar Dengan Strategi Pembelajaran Kooperatif STAD dan memiliki Gaya Berpikir Sekuensial Konkret (A1B2)

		No.

		Kelas Interval

		F

		%

		% Kumulatif



		1

		23-24

		2

		18,2%

		18,2%



		2

		25-26

		6

		54,5%

		72,7%



		3

		27-28

		3

		27,3%

		100%



		Jumlah

		11

		100%

		





Dari Tabel 4.7 di atas, sebanyak 6 orang (54,5%) berada pada kelompok rata-rata; 2 orang (18,2%) di bawah kelompok rata-rata; dan 3 orang (27,3%) di atas kelompok rata-rata. Jelasnya divisualisasikan pada Gambar 4.6.
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Gambar 4.6.
Histogram Hasil Belajar Siswa Yang Diajar Dengan Strategi Pembelajaran Kooperatif STAD dan memiliki Gaya Berpikir Sekuensial Konkret (A1B2)

.

7. Hasil Belajar Siswa Yang Diajar Dengan Strategi Pembelajaran Ekspositori dan memiliki Gaya Berpikir Sekuensial Abstrak (A2B1)

Hasil penelitian diperoleh skor  tertinggi 28 dan terendah 24. Selanjutnya dari hasil perhitungan diperoleh rata-rata  = 26,25; varians = 2,52; standar deviasi = 1,59; median = 26,3 dan modus = 26,2. Secara ringkas distribusi frekuensi data, diperlihatkan pada Tabel 4.8.


Tabel 4.8.
Daftar Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Siswa Yang Diajar Dengan Strategi Pembelajaran Ekspositori  Dan Memiliki Gaya Berpikir Sekuensial Abstrak (A2B1)

		No.

		Kelas Interval

		F

		%

		% Kumulatif



		1

		24 - 25

		4

		33,3%

		33,3%



		2

		26 - 27

		5

		41,7%

		75%



		3

		28 - 29

		3

		25,0%

		100%



		Jumlah

		11

		100%

		





Dari Tabel 4.8 di atas, sebanyak 5 orang (41,7%) berada pada kelompok rata-rata; 4 orang (33,3%) di bawah kelompok rata-rata; dan 3 orang (25%) berada di atas kelompok rata-rata. Jelasnya divisualisasikan pada Gambar 4.7.
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Gambar 4.7.
Histogram Hasil Belajar Siswa yang Diajar Dengan Strategi Pembelajaran Ekspositori Memiliki Gaya Berpikir Sekuensial Abstrak (A2B1)

8. Hasil Belajar Siswa yang Diajar dengan strategi Pembelajaran Ekspositori dan memiliki Gaya Berpikir Sekuensial Konkret (A2B2)

Hasil penelitian diperoleh skor tertinggi 28 dan terendah 24. Selanjutnya dari hasil perhitungan diperoleh rata-rata  = 26,75; varians = 3,24; standar deviasi = 1,80; median = 26,5 dan modus = 26,4. Secara ringkas distribusi frekuensi data, diperlihatkan pada Tabel 4.9.


Tabel 4.9.
Daftar Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Siswa yang Diajar Dengan Strategi Pembelajaran Ekspositori  Dan Memiliki Gaya Berpikir Sekuensial Konkret (A2B2)

		No.

		Kelas Interval

		F

		%

		% Kumulatif



		5

		24 – 25

		3

		25%

		25%



		6

		26 – 27

		6

		50%

		75%



		3

		28 – 29

		2

		16,7%

		91,7%



		4

		30 - 31

		1

		8,3%

		100%



		Jumlah

		12

		100%

		





Dari Tabel 4.9 di atas, sebanyak 6 orang (50%) berada pada kelompok rata-rata; 3 orang (25%) di bawah kelompok rata-rata; dan 3 orang (25%) berada di atas kelompok rata-rata. Jelasnya divisualisasikan pada Gambar 4.8.
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Gambar 4.8.
Histogram Hasil Belajar Siswa Yang Diajar Dengan Strategi Pembelajaran Ekspositori  Dan Memiliki Gaya Berpikir Sekuensial Konkret (A2B2)

B. Analisis Data

1. Uji Normalitas Data


Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Lilliefors. Berdasarkan hasil perhitungan, secara ringkas hasil pengujian normalitas data penelitian dirangkum sebagai berikut:


Tabel 4.10.
Hasil Uji Normalitas Data Berdasarkan Strategi Pembelajaran 


		Kelompok Data

		N

		Lo

		Ltabel (α = 0,05)

		Keterangan



		A1

		24

		0,113

		0,176

		Normal



		A2

		24

		0,170

		0,176

		Normal





Tabel 4.10, menunjukkan bahwa data-data hasil belajar matematika siswa berdasarkan strategi pembelajaran yang diterapkan diperoleh Lo < Ltabel, sehingga disimpulkan data hasil belajar siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran kooperatif STAD (A1) maupun diajar dengan strategi pembelajaran ekspositori (A2) memiliki sebaran data yang berdistribusi normal.


Tabel 4.11.
Hasil Uji Normalitas Data Berdasarkan Gaya Berpikir Sekuensial Siswa


		Kelompok Data

		N

		Lo

		Ltabel (α = 0,05)

		Keterangan



		B1

		25

		0,128

		0,173

		Normal



		B2

		23

		0,135

		0,183

		Normal





Tabel 4.11, menunjukkan bahwa data-data hasil belajar matematika siswa berdasarkan gaya berpikir sekuensial siswa diperoleh Lo < Ltabel, sehingga disimpulkan data hasil belajar siswa yang memiliki gaya berpikir sekuensial abstrak (B1) maupun gaya berpikir sekuensial konkret (B2) memiliki sebaran data yang berdistribusi normal.


Tabel 4.12.
Hasil Pengujian Normalitas Data Berdasarkan Interaksi Strategi Pembelajaran dan Gaya Berpikir Siswa

		Kelompok Data

		N

		Lo

		Ltabel (α = 0,05)

		Keterangan



		A1B1

		13

		0,1602

		0,234

		Normal



		A1B2

		11

		0,2236

		0,249

		Normal



		A2B1

		12

		0,1469

		0,242

		Normal



		A2B2

		12

		0,1786

		0,242

		Normal





Tabel 4.12, menunjukkan bahwa data hasil belajar matematika siswa berdasarkan interaksi antara strategi pembelajaran dan gaya berpikir sekuensial siswa diperoleh Lo < Ltabel, sehingga disimpulkan data hasil belajar masing-masing kelompok siswa memiliki sebaran yang berdistribusi normal.


2. Uji Homogenitas Varians Data


Pengujian homogenitas data diuji dengan uji F dan uji Barlett. Secara ringkas hasil pengujian homogenitas varians data antara kelompok sampel A1 dan A2 dirangkum pada Tabel 4.13.


Tabel 4.13.
Hasil Pengujian Homogenitas Varians Data Antar Kelompok Sampel A1 dan A2 dengan Uji F


		Sampel

		Varians

		F hitung

		F tabel

		Keterangan



		A1

		8.63

		1.81

		2.01

		Homogen



		A2

		4.78

		

		

		





Tabel 4.13 di atas, menunjukkan bahwa pengujian homogenitas data antara kelompok siswa yang diajar strategi pembelajaran kooperatif STAD (A1) dan kelompok yang diajar strategi pembelajaran ekspositori (A2) dinyatakan memiliki varians yang homogen den gan nilai Fhitung < Ftabel yaitu 1.81 < 2.01 . 


Selanjutnya hasil pengujian homogenitas varians data antara kelompok sampel B1 dan B2 dirangkum pada Tabel 4.14.


Tabel 4.14.
Hasil Pengujian Homogenitas Varians Data Antar Kelompok Sampel B1 dan B2 dengan Uji F


		Sampel

		Varians

		F hitung

		F tabel

		Keterangan



		B1

		7.00

		1.98

		2.03

		Homogen



		B2

		3.53

		

		

		





Tabel 4.14 di atas, menunjukkan bahwa pengujian homogenitas data antara kelompok siswa yang memiliki gaya berpikir sekuensial abstrak (B1) dan kelompok siswa yang memiliki gaya berpikir sekuensial konkrit (B2) diperoleh Fhitung < Ftabel yaitu 1,98 < 2,03 sehingga dinyatakan memiliki varians yang homogen.


Pengujian homogenitas varians pada empat kelompok data dari masing-masing kelompok eksprimen  (A1B1), (A1B2), (A2B1) dan (A2B2) untuk mengetahui apakah varians sampel berasal dari populasi yang homogen atau tidak. Pengujian ini dilakukan  dengan  uji Bartlett.

Secara ringkas hasil pengujian homogenitas varians data antara empat kelompok(A1B1), (A1B2), (A2B1) dan (A2B2)   dirangkum pada Tabel 4.14a.


		Kelompok

		Varians (S2)

		Varians gabungan

		Harga B

		Χ2h

		Χ2 t(0.05)

		Keterangan



		A1B1

A1B2

A2B1

A2B2

		2.67

1.96


2.52


3.24

		2.613

		18.35

		0.654

		7.81

		homogen





. Pemeriksaan varians sampel untuk skor hasil belajar matematika untuk sampel-sampel ANAVA 2 x 2 dengan k = 4 dan dk = k – 1 = 3 pada taraf  α = 5 % diperoleh χ2hitung < χ2tabel yaitu 0,6545 < 7,815. Dengan demikian hasil pengujian homogenitas varians menerima hipotesis bahwa sampel-sampel tersebut berasal dari populasi yang homogen. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 13.

3. Pengujian Hipotesis


Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan teknik analisis varians (anava) dua jalur dengan desain faktorial 2 × 2. Hasil perhitungan analisis varians dua jalur, secara ringkas dirangkum pada Tabel 4.16.

Tabel 4.15.
Rangkuman Hasil Pengujian Analisis Varians Dua Jalur

		Sumber Variasi

		dk

		JK

		RK = JK/dk

		Fh

		Ft α = 0,05



		Antar Kolom (A)


Antar Baris (B)


Interaksi (AB)

		1


1


1

		38,521

56,884

28,507

		36,521

56,884

28,507

		13,68

20,19


10,12

		4,06

4,06


4,06



		Dalam

		44

		123,913

		2,816

		

		



		Total Direduksi

		47

		301,67

		-

		

		





a. Siswa yang Diajar dengan Strategi Pembelajaran Kooperatif STAD (A1) Memperoleh Hasil Belajar Matematika yang Lebih Tinggi Dibandingkan Siswa  yang Diajar dengan Strategi Pembelajaran Ekspositori (A2)

Adapun hipotesis statistik,  yang diuji adalah:


Ho  :  (A1  =  (A2


Ha  :  (A1  >  (A2

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh rata-rata hasil belajar matematika kelompok siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran kooperatif STAD sebesar 28,21 dan hasil belajar matematika kelompok siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran eskpositori diperoleh rata-rata sebesar 26,50.


Hasil analisis pada Tabel 4.16, untuk hipotesis pertama (antar kolom) diperoleh nilai Fhitung sebesar 13,678. Pada taraf signifikansi α = 0,05 diperoleh F0,05 (1; 44) = 4,06.  Karena nilai Fhitung > Ftabel yaitu 13,678 > 4,06 maka untuk uji hipotesis pertama ditolak Ho dan terima Ha sehingga disimpulkan hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran kooperatif STAD   lebih tinggi dari pada hasil belajar siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran ekspositori teruji kebenarannya. 

b. Siswa yang Memiliki Gaya Berpikir Sekuensial Abstrak Memperoleh Hasil Belajar Matematika yang Lebih Tinggi Dibandingkan dengan Siswa yang Memiliki Gaya Berpikir Sekuensial Konkret

Adapun hipotesis statistik, yang diuji adalah:


Ho  :  (B1  =  (B2


Ha  :  (B1  >  (B2

Berdasarkan hasil temuan penelitian diperoleh rata-rata hasil belajar matematika kelompok siswa yang memiliki gaya berpikir sekuensial abstrak sebesar 28,36 dan kelompok siswa yang memiliki gaya berpikir sekuensial konkret diperoleh rata-rata hasil belajar sebesar 26,24.


Hasil analisis pada lampiran 14, untuk hipotesis kedua (antar baris) diperoleh nilai Fhitung > Ftabel yaitu 20,19 > 4,06 maka tolak Ho dan terima Ha sehingga disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa yang memiliki gaya berpikir sekuensial abstrak lebih tinggi daripada hasil belajar matematika siswa yang memiliki gaya berpikir sekuensial konkret teruji kebenarannya.

c. Terdapat Interaksi Antara Strategi Pembelajaran dan Gaya Berpikir Sekuensial Siswa Terhadap Hasil Belajar matematika

Adapun hipotesis statistik, yang diuji adalah:


Ho  :  µA >< µB  =  0


Ha  :  µA >< µB  ≠  0


Berdasarkan hasil temuan penelitian diperoleh hasil belajar matematika kelompok siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran kooperatif STAD dan memiliki gaya berpikir sekuensial abstrak rata-rata sebesar 30,46; kelompok siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran kooperatif STAD dan memiliki gaya berpikir sekuensial konkret diperoleh rata-rata sebesar 25,73; kelompok siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran ekspositori  dan memiliki gaya berpikir sekuensial abstrak diperoleh rata-rata nilai sebesar 26,25; sementara kelompok siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran ekspositori dan memiliki gaya berpikir sekuensial konkret diperoleh rata-rata nilai sebesar 26,75. Selanjutnya berdasarkan hasil analisis varians pada Lampiran 14, diperoleh nilai Fhitung > Ftabel yaitu 10,12 > 4,06 sehingga tolak Ho dan terima Ha dan disimpulkan terdapat interaksi antara strategi pembelajaran dengan gaya berpikir sekuensial dalam mempengaruhi hasil belajar matematika siswa teruji kebenarannya.

Hasil pengujian yang ketiga dinyatakan terdapat interaksi antara strategi pembelajaran dengan gaya berpikir sekuensial terhadap hasil belajar matematika siswa. Karena itu perlu dilakukan pengujian lanjutan untuk mengetahui rata-rata nilai kelompok mana yang memberi pengaruh lebih baik atau lebih tinggi terhadap hasil belajar matematika siswa. Uji lanjut dilakukan dengan uji Scheffe.

Tabel 4.16. 
Rangkuman Hasil Uji Scheffe


		No.

		Perbandingan Rata-rata Nilai Kelompok

		Fhitung

		Ftabel


 F0,05; 3;44



		1

		A1B1 dengan A1B2

		47.34

		4,26



		2

		A1B1 dengan A2B1

		
13,94

		4,26



		3

		A1B1 dengan A2B2

		10,83

		4,26



		4

		A1B2 dengan A2B1

		0,55

		4,26



		5

		A1B2 dengan A2B2

		2,12

		4,26



		6

		A2B1 dengan A2B2

		0,53

		4,26





Tabel 4.14, menunjukkan:


a. Hasil uji Scheffe untuk perbedaan nilai antara A1B1 dengan A1B2 diperoleh Fhitung > Ftabel yaitu 47,34 >4,26 sehingga disimpulkan ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kelompok siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran kooperatif STAD dan memiliki gaya berpikir sekuensial abstrak (A1B1) dibandingkan kelompok siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran kooperatif STAD dan memiliki gaya berpikir sekuensial konkret

 (A1B2). Berdasarkan skor rata-rata  disimpulkan bahwa kelompok siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran kooperatif STAD dan memiliki gaya berpikir sekuensial abstrak (30,46) memperoleh hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan kelompok siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran kooperatif STAD dan memiliki gaya berpikir sekuensial konkret (25,73).


b. Hasil uji Scheffe untuk perbedaan nilai antara A1B1 dengan A2B1 diperoleh Fhitung > Ftabel yaitu 13,94 > 4,26 sehingga disimpulkan ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kelompok siswa yang memiliki gaya berpikir sekuensial abstrak diajar dengan strategi pembelajaran kooperatif STAD (A1B1) dibandingkan kelompok siswa yang memiliki gaya berpikir sekuensial abstrak diajar dengan strategi pembelajaran ekspositori (A2B1). Berdasarkan rata-rata  disimpulkan bahwa kelompok siswa yang memiliki gaya berpikir sekuensial abstrak diajar dengan strategi pembelajaran kooperatif STAD (30,46) memperoleh hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan kelompok siswa yang memiliki gaya berpikir sekuensial abstrak diajar dengan strategi pembelajaran ekspositori (26,25).


c. Hasil uji Scheffe untuk perbedaan nilai antara A1B1 dengan A2B2 diperoleh Fhitung > Ftabel yaitu 10,83 > 4,26 sehingga disimpulkan ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kelompok siswa yang memiliki gaya berpikir sekuensial abstrak diajar dengan strategi pembelajaran kooperatif STAD (A1B1) dibandingkan kelompok siswa yang memiliki gaya berpikir sekuensial konkret diajar dengan strategi pembelajaran ekspositori (A2B2). Berdasarkan rata-rata  disimpulkan bahwa kelompok siswa yang memiliki gaya berpikir sekuensial abstrak diajar dengan strategi pembelajaran kooperatif STAD (30,46) memperoleh hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan kelompok siswa yang memiliki gaya berpikir sekuensial konkret diajar dengan strategi pembelajaran ekspositori  (26,75).


d. Hasil uji Scheffe untuk perbedaan nilai antara A1B2 dengan A2B1 diperoleh Fhitung < Ftabel yaitu 0,55< 4,26 sehingga disimpulkan tidak ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kelompok siswa yang memiliki gaya berpikir sekuensial konkret diajar dengan strategi pembelajaran kooperatif STAD (A1B2) dibandingkan kelompok siswa yang memiliki gaya berpikir sekuensial abstrak diajar dengan strategi pembelajaran ekspositori (A2B1). Berdasarkan rata-rata nilai disimpulkan bahwa hasil belajar kelompok siswa yang memiliki gaya berpikir sekuensial konkret diajar dengan strategi pembelajaran kooperatif STAD (25,73) tidak lebih tinggi dibandingkan kelompok siswa yang memiliki gaya berpikir sekuensial abstrak diajar dengan strategi pembelajaran ekspositori (26,25) atau selisih rata-rata hanya sebsar 0,52.

e. Hasil uji Scheffe untuk perbedaan nilai antara A1B2 dengan A2B2 diperoleh Fhitung < Ftabel yaitu 2,12 < 4,06 sehingga disimpulkan tidak ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kelompok siswa yang memiliki gaya berpikir sekuensial konkret diajar dengan strategi pembelajaran kooperatif STAD (A1B2) dibandingkan kelompok siswa yang memiliki gaya berpikir sekuensial konkret diajar dengan strategi pembelajaran ekspositori (A2B2). Berdasarkan rata-rata nilai disimpulkan bahwa hasil belajar kelompok siswa yang memiliki gaya berpikir sekuensial konkret diajar dengan strategi pembelajaran kooperatif STAD (25,73) tidak lebih tinggi atau lebih rendah dibandingkan kelompok siswa yang memiliki gaya berpikir sekuensial konkret diajar dengan strategi pembelajaran ekspositori (26,75) atau selisih rata-rata nilai sebesar 1,02.

f. Hasil uji Scheffe untuk perbedaan nilai antara A2B1 dengan A2B2 diperoleh Fhitung < Ftabel yaitu 0.53 < 4.26 sehingga disimpulkan tidak ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kelompok siswa yang memiliki gaya berpikir sekuensial abstrak diajar dengan strategi pembelajaran ekspositori (A2B1) dibandingkan kelompok siswa yang memiliki gaya berpikir sekuensial konkret diajar dengan strategi pembelajaran ekspositori (A2B2). Berdasarkan skor rata-rata  disimpulkan bahwa hasil belajar kelompok siswa yang memiliki gaya berpikir sekuensial abstrak diajar dengan strategi pembelajaran ekspositori (26,25) tidak lebih tinggi atau lebih rendah dibandingkan kelompok siswa yang memiliki gaya berpikir sekuensial konkret diajar dengan strategi pembelajaran ekspositori  (26,75) atau selisih rata-rata 0,5.

Sesuai dengan kerangka berpikir, maka menunjukkan ada interaksi antara strategi pembelajaaran dan gaya berpikir sekuensial terhadap hasil belajar matematika  siswa yaitu hasil belajar matematika kelompok siswa yang memiliki gaya berpikir sekuensial abstrak diajar dengan strategi pembelajaran kooperatif STAD secara signifikan lebih tinggi dari kelompok siswa yang memiliki gaya berpikir sekuensial abstrak diajar dengan strategi pembelajaran ekspositori (30,46 > 26,25) pada butir (b) uji Scheffe, sementara untuk kelompok siswa yang memiliki gaya berpikir sekuensial konkret diajar dengan strategi pembelajaran kooperatif STAD secara signifikan lebih rendah atau tidak lebih tinggi dari kelompok siswa yang memiliki gaya berpikir sekuensial konkret diajar dengan strategi pembelajaran ekspositori (25,73 < 26,75) pada butir (e) uji Scheffe.

Lebih jelasnya adanya interaksi antara strategi pembelajaran dan gaya berpikir sekuensial siswa terhadap hasil belajar matematika siswa, dapat divisualisasikan pada Gambar 4.9.
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Gambar 4.9.
Pola Interaksi Antara Strategi Pembelajaran  dan Gaya Berpikir Sekuensial Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa

C. Pembahasan 

1. Perbedaan Hasil Belajar Matematika Antara Siswa Yang Diajar Dengan Strategi Pembelajaran Kooperatif STAD Dan Siswa Yang Diajar Dengan Strategi Pembelajaran Ekspositori 

Hasil temuan penelitian, diperoleh rata-rata hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran kooperatif STAD sebesar 28,01 sedangkan nilai rata-rata hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran eskpositori sebesar 26,50. Hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai Fhitung > Ftabel yaitu 13,678 > 4,06 sehingga hipotesis pertama yang diajukan diterima dan disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran kooperatif STAD lebih tinggi dari pada hasil belajar siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran ekspositori. 


Strategi pembelajaran kooperatif STAD pada dasarnya merupakan teknik yang cukup bagus untuk lebih memahami isi pelajaran. Strategi pembelajaran kooperatif STAD  dapat mendorong siswa sehingga aktif untuk terlibat secara fisik, emosi dan mental dalam kegiatan pembelajaran. Para siswa berusaha secara sendiri maupun kelompok mencari sumber-sumber materi yang dapat menjelaskan konsep dan teori yang terdapat pada perumusan masalah sesuai konteks materi pembelajaran, sehingga siswa memiliki kebebasan untuk mengembangkan kemampuannya. Hasil penelitian ini menguatkan pernyataan Syaodih (2001) yang menyatakan penggunaan strategi pembelajaran kooperatif mengajak dan mendorong siswa mencari dan menemukan fakta, pengetahuan, masalah dan pemecahan. Ini memunculkan motivasi siswa untuk mencari dan menemukan lebih dalam lagi masalahn yang dihadapi siswa.

Disamping itu dengan strategi pembelajaran kooperatif STAD, siswa berusaha memecahkan masalah dan memberikan keputusan untuk pembuktian hipotesis dan menarik kesimpulan, hal ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperoleh pengetahuan atas usahanya sendiri sehingga pembelajaran menjadi hidup dan lebih menarik. Pengalaman belajar ini memberi pengaruh lebih baik terhadap perolehan hasil belajar dan pengembangan hasil belajar matematika,disbanding dengan pembelajaran yang berpusat pada guru sebagaimana dalam strategi ekspositori. Hal ini menguatkan hasil penelitian Yusepa (2002) yang mengemukakan bahwa dengan belajar kooperatif STAD  lebih meningkatkan hasil belajar daripada belajar dengan ekpositori..

Penerapan strategi kooperatif STAD dapat membantu siswa mentransfer pengetahuan mereka untuk memahami masalah dalam kehidupan nyata. Pengetahuan yang diterima siswa akan lebih bermakna digunakan dalam kehidupan sehari-harinya, kebermaknaan ini dapat berarti bahwa siswa akan terus mengingat pengetahuan yang diterima. Siswa juga dapat terbantu dalam mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggung jawab dalam pembelajaran yang mereka lakukan. Dengan demikian proses pembelajaran strategi kooperatif STAD memberikan pengalaman belajar yang dapat mendukung perubahan kebiasaan, kecakapan atau pengetahuan, sikap dan keterampilan sebagai wujud hasil belajar. Hal ini tentu memberikan pengalaman belajar yang baik dan berharga bagi siswa, terutama dalam mengembangkan kemampuan pengetahuan dan sikap, sehingga efektifitas pembelajaran dapat tercapai.

Sementara itu strategi pembelajaran ekspositori merupakan pembelajaran yang berpusat pada guru, siswa kurang diberdayakan dan komunikasi yang terjadi umumnya bersifat satu arah. Dalam proses pelekasanaan strategi pembelajaran ekspositori siswa hanya dapat menyelesaikan masalah sesuai dengan cara yang ditunjukkan guru, hingga membuat siswa bersifat menunggu penjelasan atau intruksi dari guru. Hal ini dapat member pengaruh terhadap perolehan hasil belajar dan pandangan siswa sehingga menimbulkan sikap-sikap tertentu seperti : kurang peka dan peduli terhadap materi yang disampaikan, selalu mengharap jawaban dari guru, dan tidak berusaha mencari sumber- sumber lain yang berkenaan dengan materi pelajaran. Akibatnya hasil belajar yang diperoleh siswa dengan menggunakan strategi ini  umumnya tidak bertahan lama dalam struktur kognitif siswa. 

Berdasarkan hasil dan temuan-temuan penelitian yang diperoleh, maka dapat diindikasikan bahwa strategi pembelajaran kooperatif STAD memberikan pengaruh yang lebih baik dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa dibandingkan strategi pembelajaran ekspositori. Dengan demikian, berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh bahwa hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran kooperatif STAD lebih tinggi dibandingkan hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran ekspositori.


2. Perbedaan Hasil Belajar Siswa yang Memiliki Gaya Berpikir Sekuensial Abstrak dengan Siswa yang Memiliki Gaya Berpikir Sekuensial Konkret

Hasil tabulasi dan temuan penelitian diperoleh rata-rata hasil belajar matematika siswa yang memiliki gaya berpikir sekuensial abstrak (baik yang diajar dengan strategi pembelajaran kooperatif STAD maupun yang diajar dengan strategi pembelajaran ekspositori) sebesar 38,36. Sedangkan rata-rata hasil belajar matematika siswa yang memiliki gaya berpikir sekuensial konkret (baik yang diajar dengan strategi pembelajaran kooperatif STAD maupun yang diajar dengan strategi pembelajaran ekspositori) sebesar 26,24. Hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai Fhitung > Ftabel yaitu 20,19  > 4,06 sehingga hipotesis kedua yang diajukan diterima dan disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa yang memiliki gaya berpikir sekuensial abstrak lebih tinggi daripada hasil belajar matematika siswa yang memiliki gaya berpikir sekuensial konkret. 

Pada pembelajaran matematika diperlukan suatu model pemikiran sebuah konsep yang logis, rasional, kritis, cermat dan efektif serta efisien. Sesuai dengan hal ini gaya berpikir siswa adalah merupakan indikator yang perlu diperhatikan agar hasil belajarnya lebih baik. Hal tersebut dapat menjadi pertimbangan pada penentuan strategi pembelajaran yang digunakan. Gaya berpikir sekuensial abstrak merupakan suatu model berpikir yang menggunakan konsep dalam menganalisis suatu informasi bersifat logis, rasional dan intelektual. Siswa yang memiliki gaya berpikir seperti ini lebih suka bekerja sendiri dan selalu ingin mengetahui sebab-sebab suatu persoalan.Kemampuan untuk menanggapi suatu permasalahan bagi siswa yang memiliki gaya berpikir sekuensial abstrak tampak lebih unggul dibandingkan dengan siswa yang memiliki gaya berpikir sekuensial konkret.Siswa yang memiliki gaya berpikir sekuensial abstrak dalam mengelola informasi cenderung menggunakan peranan akal yang lebih dominandisamping penguasaan atas prinsip, konsep dan generalisasi ataupun pengorganisasian. Hal ini sangat sesuai dengan pendapat dari Muhibbin (2004) yang menyatakan bahwa pemikir sekuensial abstrak dalam mengolah informasi cenderung menggunakan peranan akal yang kuat (logika) disamping penguasaan prinsip, konsep dan generalisasi. Maka siswa yang memiliki gaya berpikir sekuensial abstrak sangat cocok dalam belajar matematika, fisika dan astronomi.

Sedangkan siswa yang memiliki gaya berpikir sekuensial konkret cenderung pola pikirnya atas dasar realitas. Mereka menggunakan indera fisik untuk membuktikan kebenaran suatu informasi, memiliki pola pikir teratur dan spesifik, suka bekerja dengan menggunakan bantuan dan arahan dari orang lain. Mereka selalu berusaha mendapatkan kesempurnaan dari pekerjaan mereka tahap demi tahap. Hal ini sangat didukung oleh pandangan DePorter (2011)yang menyatakan bahwa pemikir sekuensial konkret dalam menerima informasi cenderung membutuhkan penjelasan dan tujuan yang menyeluruh dari suatu permasalahan.

Berdasarkan hasil temuan penelitian yang ada, maka memberi indikasi bahwa gaya berpikir sekuensial siswa berpengaruh terhadap hasil belajar matematika yang dicapai siswa. Dengan demikian, dari hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh bahwa hasil belajar matematika siswa yang memiliki gaya berpikir sekuensial abstrak lebih tinggi dibandingkan kelompok siswa yang memiliki gaya berpikir sekuensial konkret.


3. Interaksi Antara Strategi Pembelajaran  dan Gaya Berpikir Sekuensial Siswa Terhadap Hasil Belajar Matematika.

Hasil pengelompokkan data diperoleh rata-rata hasil belajar matematika kelompok siswa memiliki gaya berpikir sekuensial abstrak diajar dengan strategi pembelajaran kooperatif STAD sebesar 30,46; kelompok siswa yang memiliki gaya berpikir sekuensial konkret diajar dengan strategi pembelajaran kooperatif STAD diperoleh rata-rata hasil belajar sebesar 25,73; kelompok siswa yang memiliki gaya berpikir sekuensial abstrak diajar dengan strategi pembelajaran ekspositori diperoleh rata-rata hasil belajar sebesar 26,25; sedangkan kelompok siswa yang memiliki gaya berpikir sekuensial konkret diajar dengan strategi pembelajaran ekspositori diperoleh rata-rata hasil belajar sebesar 26,75.


Hasil pengujian hipotesis ketiga menggunakan uji analisis varians dua jalur diperoleh Fhitung > Ftabel yaitu 10,123 > 4,06 sehingga hipotesis ketiga yang diajukan diterima yang berarti terdapat interaksi antara strategi pembelajaran dengan gaya berpikir sekuensial dalam mempengaruhi hasil belajar matematika siswa. 

Strategi pembelajaran merupakan metode dan prosedur yang menitik-beratkan pada kegiatan siswa dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan tertentu. Strategi pembelajaran merupakan faktor eksternal yang dapat mendukung proses internal dalam belajar, seperti mengalihkan perhatian, memberi motivasi, memberi bimbingan, menilai hasil karya dan memberikan umpan balik. Sedangkan gaya berpikir adalah salah satu faktor internal yang dapat mendorong keberhasilannya dalam menyelesaikan suatu persoalan. Keterkaitan antara pembelajaran dan gaya berpikir siswa dalam situasi pembelajaran merupakan hal yang sangat perlu diperhatikan. Sebagaimana yang dikemukakan para ahli di bidang pendidikan bahwa untuk meningkatkan hasil pembelajaran harus disesuaikan dengan karakteristik siswa. 


Strategi pembelajaran kooperatif STAD merupakan suatu strategi yang menggunakan tahapan pembelajaran yang mengaktifkan siswa dengan mengikutsertakan secara langsung siswa dalam bentuk diskusi dan kerjasama dalam tim. Dalam strategi pembelajaran ini, diperlukan wawasan dari siswa dalam mencari pemecahan masalah yang berhubungan dengan kegiatan yang dipelajari dan menghubungkannya dengan konsep-konsep yang ada pada materi pelajaran. Siswa yang memiliki gaya berpikir sekuensial abstrak yang cenderung dalam berpikir menggunakan konsep, memiliki pola berpikir yang logis, rasional dan intelektual, lebih suka belajar sendiri, mampu melihat adanya informasi yang saling berhubungan dengan benar, dapat melakukan analisis dengan metode deduktif, serta dapat menarik kesimpulan untuk memberi jawaban atas permasalahan-permasalahan berdasarkan fakta, konsep dan teori-teori yang mendukung sehingga diduga  akan lebih efektif di ajar dengan menggunakan strategi pembelajaran kooperatif STAD untuk meningkatkan prestasi belajarnya. sebab startegi ini proses pembelajarannya sangat berpusat pada  siswa dalam menemukan jawaban dari suatu permasalahan dalam pelajaran dan menekankan pada langkah-langkah berpikir yang dimulai  dari menyadari kesenjangan, merumuskan masalah, membuat hipotesis dan mengumpulkan data serta menarik kesimpulan untuk mencapai pada penyelesaian masalah. 

Sebaliknya jika siswa memiliki gaya berpikir abstrak diajar dengan strategi pembelajaran ekspositori diduga prestasinya akan lebih rendah, sebab metode ini didominasi oleh guru, sehingga siswa yang memiliki gaya berpikir abstrak untuk mengetahui sebab-sebab dari suatu persoalan dengan gaya yang ada pada dirinya tidak terealisasikan dengan baik, sehingga timbul rasa kejenuhan dalam belajar yang mengakibatkan prestasi belajarnya rendah.


Sementara itu siswa yang memiliki gaya berpikir sekuensial konkret, yaitu siswa yang memiliki pola pikir teratur dan spesifik, suka menyelesaikan suatu permasalahan secara tahap demi tahap dan memiliki prosedur lengkap yang diberikan oleh orang lain untuk menemukan suatu konsep baru dalam belajar bila diajar dengan menggunakan strategi pembelajaran kooperatif STAD kurang meningkatkan hasil belajarnya. Sebab strategi ini lebih berpusat pada siswa, guru hanya sebagai pemotivator atau pembimbing. Dengan demikian siswa yang memiliki kemampauan berpikir sekuensial konkret kurang mampu menyelesaikan persoalan-persoalan atau dengan kata lain kurang dapat menyelesaikan permasalahan dengan baik. Bagi siswa yang memiliki gaya berpikir sekuensial konkrit dalam proses pembelajaran, strategi pembelajaran ekspositori akan lebih efektif digunakan untuk meningkatkan prestasi belajarnya. sebab langkah-langkah yang digunakan dalam strategi pembelajaran ekspositori sesuai dengan karakteristik siswa yang memiliki gaya berpikir sekuensial konkrit yaitu memiliki pola pikir yang teratur, cenderung menyelesaikan permasalahan tahap demi tahap dan memerlukan prosedur yang lengkap serta memerlukan penjelasan dari orang lain.


Berdasarkan rata-rata hasil belajar yang diperoleh siswa memberi indikasi bahwa kelompok siswa yang memiliki gaya berpikir sekuensial abstrak akan memperoleh hasil belajar yang lebih baik jika diajar dengan strategi pembelajaran kooperatif STAD dibandingkan strategi pembelajaran ekspositori. Sebaliknya kelompok siswa yang memiliki gaya berpikir sekuensial konkret akan memperoleh hasil belajar yang lebih baik jika diajar dengan strategi pembelajaran ekspositori dibandingkan strategi pembelajaran kooperatif STAD. Dengan demikian, dari hasil temuan penelitian dan pengujian hipotesis terbukti bahwa ada pengaruh strategi pembelajaran dan gaya berpikir sekuensial terhadap hasil belajar matematika siswa baik secara terpisah maupun secara interaksi atau bersamaan. 

D. KETERBATASAN PENELITIAN



Dalam melakukan penelitian ini, penliti telah merancang dengan sebaik-baiknya dan sesempurna mungkin dengan mengikuti prosedur ilmiah. Namun, tidak menutup kemungkinan masih ada keterbatasan yang dihadapi peneliti di lapangan diantaranya :


1. Keterbatasan waktu dan kesibukan guru matematika kerena harus melaksanakan tugasnya sehari-hari memungkinkan pelaksanaan perlakuan tidak berjalan maksimal sebagaimana yang telah dirancang, sebaiknya mereka hanya focus menjalankan rancangan penlitian.


2. Penelitian ini hanya mengungkapkan pengaruh strategi pembelajaran dan gaya berpikir terhadap hasil belajar matematika, sedangkan faktor-faktor lain yang dianggap behubungan dengan hasil belajar matematika dalam penelitian ini tidak diperhitungkan,oleh sebab itu hasil yang diperoleh masih relatif sedikit. Untuk mendapatkan data yang lebih kompleks dan komprehensif, maka jumlah dan ruang lingkup perlu diperluas. Dengan demikian perlu diadakan penelitian lebih lanjut.

BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Simpulan 

Hasil-hasil temuan penelitian dan analisis yang telah dilakukan, diperoleh beberapa simpulan, antara lain:

1. Hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran kooperatif STAD  lebih tinggi daripada hasil belajar siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran ekspositori. 

2. Hasil belajar matematika siswa yang memiliki gaya berpikir sekuensial abstrak  lebih tinggi daripada hasil belajar matematika siswa yang memiliki gaya berpikir sekuensial konkret. 

3. Terdapat interaksi antara strategi pembelajaran dengan gaya berpikir sekuensial dalam mempengaruhi hasil belajar matematika siswa. Berdasarkan nilai rata-rata yang diperoleh siswa memberi indikasi bahwa kelompok siswa yang memiliki gaya berpikir sekuensial abstrak lebih tepat jika diajar dengan strategi pembelajaran kooperatif STAD. Sebaliknya kelompok siswa yang memiliki gaya berpikir sekuensial konkret lebih tepat jika diajar dengan strategi pembelajaran ekspositori.


B. Implikasi 

Dari hasil simpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, dapat diketahui bahwa strategi pembelajaran kooperatif STAD ternyata lebih efektif digunakan dalam proses pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa SMK dibandingkan dengan strategi pembelajaran ekspositori. Agar tujuan dari pembelajaran matematika dapat tercapai secara oprimal, maka seorang guru dituntut untuk dapat mencari dan merancang suatu strategi pembelajaran yang tepat sehingga siswa dapat berpartisipasi secara aktif dalam mempelajari materi yang diajarkan dan dapat dengan mudah dipahami atau dimengerti oleh siswa. Untuk dapat mengomptimal dan melibatkan siswa secara aktif dalam belajar, hendaknya guru tidak hanya menggunakan setrategi pembelajaran yang berpusat pada guru, tetapi diharapkan dapat menggunakan strategi pembelajaran yang dapat membantu dan melatih siswa untuk mampu memecahkan berbagai masalah termasuk masalah-masalah matematika yang dihadapi siswa dalam kehidupan sehari-harinya. Salah satu strategi yang dapat melibatkan siswa aktif dalam kegiatan belajar yang bermakna dan melatih siswa untuk mampu memecahkan berbagai masalah yang dihadapinya adalah strategi pembelajaran kooperatif STAD. Melalui strategi pembelajaran kooperatif STAD diharapkan siswa tidak hanya menghafal dan mengingat fakta-fakta matematika, tetapi diupayakan untuk aktif dalam membahas dan memecahkan suatu masalah dalam suatu diskusi dengan tujuan siswa dapat memahami materi  yang dikaitkan dengan konteks kehidupan nyata yang dihadapi dilingkungannya.

Selain pemilihan strategi pembelajaran yang akan diterapkan, guru juga harus memperhatikan karakteristik dan kebutuhan siswa agar siswa benar-benar merasa nyaman dan termotivasi dalam belajar. Dalam pembelajaran matematika diperlukan suatu model pemikiran sebuah konsep yang logis, rasional, kritis, cermat dan efektif serta efisien. Sesuai dengan hal ini gaya berpikir siswa adalah merupakan indikator yang perlu diperhatikan agar hasil belajarnya lebih baik. Hal tersebut dapat menjadi pertimbangan bagi guru dalam menentukan strategi pembelajaran yang digunakan.

Setiap siswa, pada dasarnya memiliki karakteristik maupun gaya berpikir yang berbeda satu dengan yang lainnya. Ada siswa yang cenderung memiliki gaya berpikir sekuensial abstrak dan ada pula siswa yang cenderung memiliki gaya berpikir sekuensial konkret. Siswa yang memiliki gaya berpikir abstrak cenderung lebih suka bekerja sendiri dan selalu ingin mengetahui sebab-sebab suatu persoalan. Sedangkan siswa yang memiliki gaya berpikir sekuensial konkrit cenderung pola pikirnya atas dasar realitas. 


Hasil temuan penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa kelompok siswa yang memiliki gaya berpikir sekuensial abstrak akan memperoleh hasil belajar yang lebih baik jika diajar dengan strategi pembelajaran kooperatif STAD sedangkan siswa yang memiliki gaya berpikir sekuensial konkret akan memperoleh hasil belajar yang lebih baik jika diajar dengan strategi pembelajaran ekspositori. Oleh karena itu, agar proses pembelajaran yang dilakukan guru di dalam kelas sesuai antara apa yang diharapkan dengan kenyaataan dan mampu meningkatkan hasil belajar siswa menjadi lebih baik, maka guru yang efektif dan profesional dituntut harus mampu mengidentifikasi karakteristik dan kebutuhan siswa termasuk gaya berpikir sekuensial mayoritas siswa yang ada di dalam kelas sebelum menentukan strategi pembelajaran yang akan digunakan. Pengidentifikasian dapat dilakukan dengan berbagai cara termasuk dengan sistem tes gaya berpikir sekuensial yang disebarkan kepada para siswa. Jika dalam satu kelas berdasarkan hasil tes diperoleh mayoritas siswa memiliki gaya berpikir sekuensial abstrak maka sebaiknya guru dapat menggunakan strategi pembelajaran kooperatif STAD. Sebaliknya jika dalam satu kelas, mayoritas siswa memiliki gaya berpikir sekuensial konkret maka guru dapat menggunakan strategi pembelajaran ekspositori. 

Dengan memahami karakteristik dan kebutuhan serta gaya berpikir sekuensial yang dimiliki mayoritas siswa dalam satu kelas, guru diharapkan dapat menentukan strategi pembelajaran mana yang efektif untuk digunakan agar pada prakteknya proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik, efektif dan efisien, yang pada akhirnya juga dapat memberikan dampak atau pengaruh yang lebih baik terhadap hasil belajar yang dicapai oleh siswa.


C. Saran

Berdasarkan simpulan yang telah dikemukakan, maka sebagai tindak lanjut dari penelitian ini disarankan beberapa hal sebagai berikut:


1. Kepada guru matematika diharapkan untuk lebih kreatif dan inovatif dalam memilih maupun menentukan strategi pembelajaran yang akan digunakan dalam menyampaikan materi dan melibatkan siswa secara aktif dalam belajar dan disarankan kepada guru untuk dapat menggunakan strategi pembelajaran kooperatif STAD dalam menyampaikan konsep-konsep matematika agar siswa lebih berperan aktif dalam proses pembelajaran dan terlatih untuk mampu memecahkan berbagai masalah  yang dihadapi siswa dalam lingkungan masyarakat serta menghapus mind set siswa bahwa pelajaran matematika adalah pelajaran yang sulit dipahami.

2. Agar penerapan strategi pembelajaran yang dilakukan guru berjalan dengan efektif dan efisien sebaiknya guru terlebih dahulu melakukan identifikasi terhadap karakteristik, kebutuhan maupun gaya berpikir sekuensial (abstrak atau konkret) yang dimiliki siswa dengan memberikan seperangkat tes gaya berpikir sekuensial kepada siswa. Peneliti menyarankan jika dalam satu kelas dari hasil tes yang diberikan mayoritas siswa memiliki gaya berpikir sekuensial abstrak maka sebaiknya guru menggunakan strategi pembelajaran kooperatif STAD dan sebaliknya jika dalam satu kelas mayoritas siswa memiliki gaya berpikir sekuensial konkret sebaiknya guru menggunakan strategi pembelajaran eskpositori.

3. Pengelola sekolah sudah selayaknya untuk mengadakan pendidikan dan pelatihan bagi para guru matematika dalam penggunaan strategi pembelajaran dengan mengundang staf ahli strategi pembelajaran ke sekolah.

4. Kepada pemerhati pendidikan, diharapkan hasil penelitian ini dimasukkan dalam bentuk artikel ke dalam jurnal atau membuat dalam bentuk buku serta disebarluaskan kepada komunitas pengguna hasil penelitian misalnya guru, kepala sekolah, pengawas sekolah maupun mahasiswa kependidikan.

5. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan untuk dapat melakukan penelitian lebih lanjut dengan topik atau permasalahan yang sama sehingga diperoleh hasil penelitian yang lebih menyeluruh. Hal ini penting agar hasil penelitian ini bermanfaat sebagai penyeimbang teori maupun sebagai reformasi terhadap dunia pendidikan khususnya dalam penggunaan strategi  pembelajaran yang tepat. 
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